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SUMMARY
AGIL CHANDRA. The determination of Soil Texture with Hydrometer and
Pipette Method on Type of Dry Land and Wet Land at Faculty of Agriculture
Sriwijaya University (Supervised by Bakri and Momon Sodik Imanuddin).

The determination of texture analysis on wet lands, oil palm and rubber
plantation at Faculty of Agriculture,Sriwijaya University was carried out from
February to April 2015. This research used two method of soil texture analysis,
those are Hydrometer and Pipette method. This research aims to determine soil
texture on wet lands, oil palm and rubber plantation at Faculty of
Agriculture,Sriwijaya University with texture analysis method of Hydrometer and
Pipette and compared with more efficient method.

Soil sample was taken in wet lands, oil palm and rubber plantation with
soil layer | depth (0-30 cm) and soil layer Il (30-60 cm). The aims of soil sample
was taken at different depth for each land are for knowing the differences between
soil texture at soil layer | and soil layer Il and for knowing is there any increasing
of clay at subsoil layer because the soil type in the research area is Ultisol.

The determination of soil texture usually used hydrometer and pipette
method. The determination of soil texture use deviation standard show that pipette
method is more homogeny than hydrometer method. The advantage and
disadvantage of soil texture analysis determination eith hydrometer method is
more efficient than pipette method, but pipette method is more accurate than

hydrometer method in the determination soil texture analysis.

Keywords : Soil Texture, Hydrometer and Pipette Method, Wet Land and Dry

Land, Deviation Standard

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN
AGIL CHANDRA. Penentuan Tekstur Tanah dengan Metode Hidrometer dan
Pipet pada Tipe Lahan Kering dan Basah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
(Dibimbing oleh Bakri dan Momon Sodik Imanuddin).

Penentuan analisis tekstur pada lahan rawa, kebun sawit dan karet di
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada Bulan Februari-April 2015.
Penelitian ini menggunakan dua metode analisis tekstur tanah yaitu metode
Hidrometer dan Pipet. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tekstur tanah di
lahan rawa, kebun karet, dan sawit di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
dengan metode analisis tekstur hidrometer dan pipet serta membandingkan
metode yang lebih efisien digunakan.

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada lahan rawa, kebun kelapa
sawit, dan karet dengan kedalaman lapisan I (0-30 cm) dan lapisan Il (30-60cm).
Pengambilan sampel tanah pada kedalaman yang berbeda disetiap lahan dilakukan
untuk mengetahui perbedaan tekstur pada lapisan | dan Il serta untuk mengetahui
adanya peningkatan liat pada lapisan tanah bawah karena jenis tanah daerah
penelitian adalah Ultisol.

Penetapan tekstur tanah biasanya menggunakan metode pipet dan
hidrometer. Penentuan tekstur tanah mengunakan standar deviasi menunjukkan
metode pipet lebih homogen daripada metode hidrometer. Kelebihan dan
kekurangan analisis penetapan tekstur tanah metode hidrometer lebih efisien
dibandingkangkan dengan metode pipet tetapi dari segi akurasi, metode pipet
lebih tepat digunakan dalam penetapan tekstur dibandingkan dengan metode

hidrometer.

Kata Kunci : Tekstur Tanah, Metode Hidrometer dan Pipet, Lahan Basah dan
Lahan Kering, Standar Deviasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemahaman mengenai tekstur tanah merupakan salah satu dasar pokok
pemilihan kebijakan pemanfaatan tanah untuk berbagai keperluan, baik di bidang
pertanian maupun bukan pertanian dan kehutanan. Besamya peranan tekstur tanah
ini telah dapat dilihat dari langkah-langkah awal kebijakan pemanfaatan tanah,
yaitu dalam evaluasi kemampuan tanah untuk menyimpan dan menyerap air,
kemampuan tanah untuk memegang hara, porositas, kepekaan tanah terhadap
erosi, kemudahan tanah untuk diolah, dan sebagainya, selain itu tekstur tanah
merupakan salah satu karakteristik penting yang perlu diteliti karena berkaitan
dengan pemilihan jenis tanaman untuk ditanam pada lahan tertentu, karena setiap
jenis tanaman cenderung menghendaki tekstur tanah tertentu untuk tempat
tumbuhnya.

Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah
yang dinyatakan sebagai perbandingan proporsi (%) relatif antara fraksi pasir,
debu dan liat. Tanah yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori-
pori makro (besar) disebut lebih porous, tanah yang didominasi debu akan
banyak mempunyai pori-pori meso (sedang) agak porous, sedangkan yang
didominasi liat akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) tidak poros.
Semakin porous tanah akan semakin mudah akar untuk berpenetrasi, serta
semakin mudah air dan udara untuk bersirkulasi (drainase dan aerasi baik, air dan
udara banyak tersedia bagi tanaman), tetapi semakin mudah pula air untuk hilang
dari tanah, dan sebaliknya. Semakin tidak porous tanah akan semakin sulit akar
untuk berpenetrasi, serta semakin sulit air dan udara untuk bersirkulasi (drainase
dan aerasi buruk, air dan udara sedikit tersedia), tetapi air yang ada tidak mudah
hilang dari tanah. Oleh karena itu, maka tanah yang baik dicerminkan oleh
komposisi ideal dari kedua kondisi ini, sehingga tanah yang bertekstur debu dan
lempung akan mempunyai ketersediaan yang optimum bagi tanaman, namun dari

segi nutrisi tanah lempung lebih baik ketimbang tanah bertekstur debu.
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Sifat fisik tanah berperan penting dalam mendukung pertumbuhan
tanaman dan juga sangat mempengaruhi sifat-sifat tanah yang lain dalam
hubungan dengan kemampuannya untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan
menyimpan air. Salah satu sifat fisik tanah yang perlu diamati yaitu tekstur tanah.
Pernyataan Hanafiah (2005) yang menyatakan bahwa tanah yang mengandung
persentase pasir cukup besar dalam teksturnya akan mudah melewatkan air
dalam tanah. Tekstur tanah sangat berpengaruh terhadap kemampuan daya serap
air, ketersediaan air di dalam tanah, besar aerasi, infiltrasi dan laju pergerakan air
(perkolasi).

Kabupaten Ogan Ilir ini biasanya dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa
sawit, karet dan hutan tanaman industri. Oleh karena itu perlu adanya penelitian
tentang penetapan tekstur tanah pada lahan kelapa sawit, lahan karet, dan rawa
untuk mengurangi tingkat erosi pada tanah serta meningkatkan kesuburan tanah
tersebut. Penetapan tekstur dapat ditentukan dengan metode, metode pipet dan
metode hidrometer, kedua metode tersebut ditentukan berdasarkan perbedaan

kecepatan partikel di dalam air (Hakim et al., 1986).

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tekstur tanah di lahan rawa,
kebun karet, dan sawit di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dengan

metode analisis tekstur hidrometer dan pipet.
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